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Lampiran 6 Hasil Perhitungan Kuantitatif

Kategori
Cumulative
Frequency Fercent Walid Percent Fercent
“Walid Miskonsepsi 160 36.4 36.4 36.4
Faham konsep 14949 452 452 81.6
Tidak paham konsep a1 18.4 18.4 100.0
Total 440 100.0 100.0
Indikator
Cumulative
Frequency Percent Walid Percent Percent
Walid Menganalisis gangguan 44 10.0 10.0 10.0
ginjal
Menganalisis hubungan 22 5.0 5.0 15.0
strulktur dan fungsi nef
Menganalisis kandungan 515 15.0 15.0 30.0
urine
Menganalisis proses 22 5.0 5.0 35.0
pembentulkan urine
Mengidentifikasi struktur 66 15.0 15.0 50.0
ginjal
| I'u!enjelasl{an has_.il_ﬂgrasi 22 5.0 5.0 d I 550
Menjelaskan proses 44 10.0 10.0 65.0
augmentasi
Menjelaskan proses 88 20.0 20.0 85.0
filtrasi
Menjelaskan proses 515 15.0 15.0 100.0
reabsorpsi
Tatal 440 100.0 100.0
Konsep
Cumulative
Frequency Fercent “alid Percent Fercent
alid AugmentasilSekresi 44 10.0 10.0 10.0
Filtrasi 110 25.0 25.0 35.0
Gangguan fungsi ginjal 44 10.0 10.0 450
Hubungan struktur dan 22 5.0 5.0 50.0
fungsi nefron
Kandungan urine 53] 16.0 16.0 645.0
Reabsorpsi (515} 16.0 16.0 80.0
Strultur ginjal 53] 16.0 16.0 95.0
Urutan proses 22 5.0 5.0 100.0
pembentulkan urine
Total 440 100.0 100.0




No Butir * Kategori Crosstabulation

Kategori
Faham Tidak paham
Miskonsepsi konsep konsep Total
Mo Butir 1 Count 9 9 4 22
% within Mo Butir 40.9% 40.9% 18.2% 100.0%
2 Count 10 5 ¥ 22
% within Mo Butir 45 5% 227% 31.8% 100.0%
3 Count 5 13 4 22
% within Mo Butir 22.7% 591% 18.2% 100.0%
4 Count B 8 8 232
% within Mo Butir _E?.S% 36.4% 36.4% 100.0%
5 Count B __ - a 5 __ N 10 T 22
% within Mo Butir 22.7% 45.5% 31.8% 100.0%
G Cou;ﬂ . a B 1_1 3 22
F __% \-\a_'ithin Mo !Elutir ~ __3;1%- J 50.[]9_6 : . 13.6% 100.0%
¥ Cl:lunt__ 10 4 . N g 22
% within Mo Butir 45.5% 18.2% 36.4% 100.0%
5'- Cuu-nt | 9 1—1 N 2 22
L E\;'ithin_rgu_iutir ™y 40.9% 50.0% §1_-% 100.0%
9 Cl:lunt___ __Ei 9 | _?‘ 22
% within Mo Butir 27.3% 40.9% 31.8% 100.0%
_10 _Cuunt_ y —5 _12 I ] ] 22
A % with__ir‘; [:.I_D BEutir » _ 22?‘% N _5:5% h __22_._?% 100.0%
11 Count 4 13 ] 22
%withirTN_o-Butir | 1-8.2%__ _59.1% J 2-2.?% 100.0%
1_2_ Count - s v 9 N g Fi g 22
1 % within Mo Butir ;1__0.9% _J 36.4% F __ J 22.7% 100.0%
13 Count 9 9 4 22
—% within ND_BI,ItirA 40 9% 40.9% F 7 18.2% 100.0%
14 ‘C_Eunt‘ - uE ,12— ) 4 22
% within NCLB_utir 27.3% - 54.5% 18.2% 100.0%
15 Count 7 12 3 22
% within Mo Butir 31.8% 54 5% 13.6% 100.0%
16 Count 9 12 1 22
% within Mo Butir 40.9% 54.5% 4.5% 100.0%
17 Count i 13 3 22
% within Mo Butir 27.3% 591% 13.6% 100.0%
18 Count 11 11 a0 22
% within Mo Butir 50.0% 50.0% 0.0% 100.0%
19 Count 11 10 1 22
% within Mo Butir 50.0% 45.5% 4.5% 100.0%
20 Count 15 7 0 22
% within Mo Butir 68.2% 31.8% 0.0% 100.0%
Total Count 160 1949 a1 440
% within Mo Butir 36.4% 45 2% 18.4% 100.0%




Indikator * Kategori Crosstabulation

Kategori
Faham Tidak paham

Miskonsepsi konsep konsep Total
Indikator ~ Menganalisis gangguan Count 17 24 3 44
ginjal % within Indikator 38.6% 54.5% £.8%  100.0%
Menganalisis hubungan  Count 11 10 1 22
struktur dan fungsi nef % within Indikator 50.0% 45.5% 45%  100.0%
Menganalisis kandungan  Count 22 36 B BB
urine % within Indikator 33.3% 54.5% 121%  100.0%
Menganalisis proses Count 15 7 0 22
pembentukan uring % within Indikator 68.2% 31.8% 0.0%  100.0%
Mengidentifikasi struktur  Count 24 27 15 BB
ginjal % within Indikator  36.4% 40.9% 227%  100.0%
Menjelaskan hasil filtrasi _Couri - 8_ 1 3 22
% within Indikator 36.4% 50.0% 136%  100.0%
Menjelaskan pl’DSES- -Count 18‘ h 17 9 44
augmentas % within Indikator 40.9% 38.6% 205%  100.0%
Menjelaska; pru-ses Co-unt - . - 30 e 53 25 a8
filtras] 5 within Indikator 381% 5% 28.4%  100.0%
Men_jelagkan pruses- Count 15 34_ _ 17 G
y re_abSDFpSi 9% within Indikator 22.7% _5_1.5% b __ 25.8%  100.0%
Total Count 160 199 B 440
% within Indikator 36.4% 45.2% 18.4%  100.0%

Konsep * Kategori Crosstabulation
Kategori
Paham Tidak paham
Miskonsepsi konsep konsep Total

Konsep  Augmentasi/Sekresi ~ Count u 18 17 _F a9 14

L\ % within Konsep 40.9% 386% 205%  100.0%

Filtrasi Count | 38 44 28 110

X % within Konsep . 34.5% 40.0% 255%  100.0%

Gangguan funasi ginjal Count 17 o 3 14

% within Konsep 38.6% 54.5% 6.8%  100.0%

Hubungan struk?urdan Ent T N 10 1 22

fungsi nefron % within Konsep 50.0% 45.5% 45%  100.0%

Kandungan urine Count 22 36 g8 66

% within Konsep 33.3% 54.5% 121%  100.0%

Reabsorpsi Count 15 34 17 66

% within Konsep 22.7% 51.5% 25.8%  100.0%

Struldur ginjal Count 24 27 16 1]

% within Konsep 36.4% 40.9% 227%  100.0%

Urutan proses Count 15 7 0 22

PIET I Wi 9% within Konsep 68.2% 31.8% 0.0%  100.0%

Total Count 160 198 81 440

% within Konsep 36.4% 45.3% 18.4%  100.0%




Lampiran 7 Kisi-Kisi Instrumen Three-Tier

Tabel Kisi-Kisi Instrumen Three-Tier Test Konsep Ginjal dan Proses Pembentukan Urine

Indikator Sub Indikator Nomor Kunci Alasan Tier 2 (Kunci) | Keyakinan Konsep
Butir | Jawaban Tier 3 Miskonsepsi yang
Tier 1 Diincar
Mengidentifikasi Menentukan bagian 1 B Korteks mengandung | Yakin/ Korteks dianggap
struktur ginjal ginjal yang glomerulus dan Tidak sebagai tempat
mengandung badan sebagian besar nefron | Yakin penampungan urine
Malpighi dan sebagian sehingga menjadi
besar nefron lokasi awal
pembentukan urine
Mengidentifikasi Menentukan fungsi 2 C Medula mengandung Yakin / Medula dianggap
struktur ginjal medula ginjal lengkung Henle dan Tidak sebagai tempat
duktus kolektivus yang | Yakin filtrasi darah
berperan dalam
pembentukan urine
Mengidentifikasi Menentukan fungsi 3 C Pelvis renalis berfungsi | Yakin / Pelvis renalis
struktur ginjal pelvis renalis mengumpulkan dan Tidak dianggap sebagai
menampung urine Yakin tempat
sebelum menuju ureter pembentukan urine
Menjelaskan Menentukan lokasi 4 D Membran filtrasi Yakin/ Filtrasi dianggap
proses filtrasi filtrasi pada nefron glomerulus hanya Tidak terjadi di tubulus
meloloskan molekul Yakin proksimal atau

kecil sehingga protein
dan sel darah tertahan

seluruh komponen
darah lolos filtrasi




10

Menjelaskan Menentukan fungsi 5 Glomerulus menyaring | Yakin/ Glomerulus
proses filtrasi glomerulus plasma darah sehingga | Tidak dianggap berfungsi
terbentuk filtrat Yakin melakukan
glomerulus reabsorpsi atau
augmentasi
Menjelaskan hasil | Mengidentifikasi hasil 6 Filtrasi menghasilkan | Yakin/ Filtrasi langsung
filtrasi proses filtrasi urine primer yang Tidak menghasilkan urine
masih mengandung zat | Yakin sesungguhnya
yang dibutuhkan tubuh
Menjelaskan Mengidentifikasi zat 7 Membran filtrasi hanya | Yakin / Semua komponen
proses filtrasi yang dapat lolos meloloskan molekul Tidak darah dapat lolos
filtrasi kecil, sedangkan Yakin filtrasi
protein dan sel darah
tertahan
Menjelaskan Mengidentifikasi zat 8 Membran filtrasi Yakin / Sel darah merah
proses filtrasi yang tidak dapat lolos normal menahan sel Tidak merupakan
filtrasi darah merah karena Yakin komponen normal
ukurannya besar urine
Menjelaskan Menentukan lokasi 9 Tubulus kontortus Yakin / Reabsorpsi
proses reabsorpsi utama reabsorpsi proksimal menyerap Tidak dianggap terjadi di
kembali sebagian besar | Yakin glomerulus
air, glukosa, asam
amino, dan ion
Menjelaskan Menentukan tujuan 10 Reabsorpsi Yakin / Semua hasil filtrasi
proses reabsorpsi reabsorpsi mengembalikan zat Tidak langsung dibuang
yang masih dibutuhkan | Yakin sebagai urine

tubuh ke dalam darah
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Menjelaskan Menentukan hasil 11 Setelah reabsorpsi Yakin / Reabsorpsi
proses reabsorpsi reabsorpsi terbentuk urine Tidak menghasilkan urine
sekunder Yakin primer atau
langsung urine
sesungguhnya
Menjelaskan Menentukan lokasi 12 Tubulus distal Yakin / Augmentasi
proses augmentasi | augmentasi menambahkan zat sisa | Tidak dianggap terjadi di
metabolisme ke cairan | Yakin glomerulus
tubulus
Menjelaskan Menentukan fungsi 13 Augmentasi Yakin / Augmentasi
proses augmentasi | augmentasi menambahkan zat sisa | Tidak dianggap sama
metabolisme ke cairan | Yakin dengan filtrasi atau
tubulus reabsorpsi
Menganalisis Mengidentifikasi 14 Urine primer Yakin / Protein dan sel
kandungan urine kandungan urine mengandung molekul | Tidak darah merupakan
primer kecil hasil filtrasi, Yakin komponen normal
sedangkan protein dan urine primer
sel darah tetap di
pembuluh darah
Menganalisis Membedakan urine 15 Reabsorpsi Yakin / Glukosa tetap
kandungan urine primer dan urine mengembalikan Tidak banyak terdapat
sekunder glukosa, asam amino, | Yakin pada urine sekunder
dan air ke darah
sehingga komposisi
urine berubah
Menganalisis Mengidentifikasi 16 Urine sesungguhnya Yakin / Protein, sel darah,
kandungan urine kandungan urine terutama mengandung | Tidak dan glukosa
sesungguhnya Yakin merupakan
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air dan zat sisa
metabolisme

komponen normal
urine tetap didalam
pembuluh darah

Menganalisis Menentukan penyebab 17 Protein tidak dapat Yakin / Protein dalam urine
gangguan ginjal proteinuria melewati membran Tidak merupakan kondisi
filtrasi normal karena | Yakin normal
ukurannya besar
Menganalisis Menentukan penyebab 18 Glukosa normalnya Yakin / Glukosa merupakan
gangguan ginjal glukosuria diserap kembali pada | Tidak komponen normal
tubulus proksimal Yakin urine
Menganalisis Menentukan bagian 19 Glomerulus merupakan | Yakin / Filtrasi dianggap
hubungan struktur | nefron yang berfungsi tempat penyaringan Tidak terjadi pada semua
dan fungsi nefron | sebagai tempat filtrasi darah sehingga Yakin bagian nefron.
menghasilkan urine
primer
Menganalisis Menentukan urutan 20 Filtrasi — Reabsorpsi | Yakin / Reabsorpsi terjadi
proses proses pembentukan — Augmentasi Tidak sebelum filtrasi atau
pembentukan urine | urine berlangsung secara Yakin urutan proses tidak

berurutan

berpengaruh

Keterangan Tier 3
Untuk semua butir:
e Yakin
e Tidak Yakin



Pemetaan Konsep Miskonsepsi

Konsep Nomor Butir
Struktur ginjal (korteks, medula, pelvis renalis) 1,2,3
Filtrasi (lokasi, fungsi glomerulus, hasil filtrasi, zat yang lolos dan tidak lolos filtrasi) | 4,5,6,7,8
Reabsorpsi (lokasi, tujuan, hasil reabsorpsi) 9,10,11
Augmentasi/Sekresi (lokasi dan fungsi augmentasi) 12,13
Kandungan urine (urine primer, urine sekunder, urine sesungguhnya) 14,15, 16
Gangguan fungsi ginjal (proteinuria dan glukosuria) 17,18
Hubungan struktur dan fungsi nefron 19
Urutan proses pembentukan urine 20

Tabel Interpretasi Three-Tier Test

Tier 1 Tier 2 Tier 3 Kategori

(Jawaban) (Alasan) (Keyakinan)
Benar Benar Yakin Paham konsep
Benar Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
Benar Salah Yakin Miskonsepsi
Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
Salah Benar Yakin Miskonsepsi
Salah Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
Salah Salah Yakin Miskonsepsi
Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep

13



Lampiran 8 Instrumen Three-Tier

Instrumen Three-Tier Test Konsep Ginjal dan Proses Pembentukan Urine

Butir Soal

1.1 Seorang siswa berpendapat bahwa korteks ginjal merupakan
tempat penampungan urine sebelum dialirkan ke ureter, karena
bagian tersebut berada di bagian luar ginjal. Berdasarkan struktur
ginjal yang benar, bagian yang banyak mengandung badan
Malpighi (glomerulus dan kapsula Bowman) serta sebagian
besar nefron adalah ....
A. Medula ginjal
B. Korteks ginjal
C. Pelvis renalis
D. Ureter

1 1.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Korteks merupakan tempat penampungan urine sebelum
dialirkan ke ureter.

B. Korteks mengandung glomerulus dan sebagian besar
nefron sehingga menjadi lokasi awal proses
pembentukan urine.

C. Korteks berfungsi mengumpulkan urine dari duktus
kolektivus sebelum menuju pelvis renalis.

D. Korteks hanya berfungsi melindungi jaringan ginjal dari
kerusakan.

1.3 Tingkat keyakinan jawaban
1 Yakin
[ Tidak yakin
Miskonsepsi yang diincar: Siswa menganggap korteks berfungsi
sebagai tempat penampungan urine, bukan sebagai bagian ginjal
yang mengandung sebagian besar nefron dan menjadi lokasi
awal pembentukan urine.

2.1 Perhatikan gambar di bawah ini!

14
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Seorang siswa menyatakan bahwa bagian yang ditunjuk pada
gambar merupakan tempat terjadinya filtrasi darah karena berada
di bagian dalam ginjal. Berdasarkan struktur dan fungsi ginjal
yang benar, bagian tersebut adalah ....

A. Korteks

B. Pelvis renalis

C. Medula ginjal

D. Ureter

2.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ...

A. Medula merupakan tempat utama terjadinya filtrasi darah
karena mengandung glomerulus.

B. Medula mengandung lengkung Henle dan duktus
kolektivus yang berperan dalam proses pembentukan
urine.

C. Medula berfungsi sebagai tempat penampungan urine
sebelum dialirkan ke ureter.

D. Medula merupakan tempat seluruh proses pembentukan urine
berlangsung dari awal hingga akhir.

2.3 Tingkat keyakinan jawaban
71 Yakin
[ Tidak yakin
Miskonsepsi: Siswa menganggap medula merupakan tempat
filtrasi darah atau menganggap seluruh proses pembentukan urine
berlangsung di medula, padahal filtrasi terjadi di glomerulus yang
berada di korteks, sedangkan medula berperan terutama dalam
proses lanjutan melalui lengkung Henle dan duktus kolektivus..

3.1 Urine yang telah terbentuk di dalam nefron akan dialirkan menuju
ureter sebelum dikeluarkan dari tubuh. Bagian ginjal yang
berfungsi sebagai tempat penampungan sementara urine sebelum
masuk ke ureter adalah ....

A. Korteks ginjal
B. Medula ginjal
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C. Pelvis renalis
D. Glomerulus

3.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Pelvis renalis merupakan tempat terjadinya proses filtrasi
darah.

B. Pelvis renalis merupakan tempat penambahan zat sisa
metabolisme ke dalam urine.

C. Pelvis renalis merupakan tempat penyerapan kembali air dan
glukosa.

D. Pelvis renalis berfungsi mengumpulkan dan menampung
urine sebelum dialirkan ke ureter.

3.3 Tingkat keyakinan jawaban
1 Yakin
71 Tidak yakin
Miskonsepsi: Siswa menganggap pelvis renalis merupakan tempat
berlangsungnya proses pembentukan urine (filtrasi, reabsorpsi,
atau augmentasi), padahal pelvis renalis hanya berfungsi sebagai
tempat penampungan sementara urine sebelum dialirkan ke ureter.

4.1 Hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan bahwa protein dan
sel darah merah tidak ditemukan pada urine seseorang, meskipun
zat-zat tersebut terdapat di dalam darah. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa proses penyaringan darah berlangsung
secara normal.

Bagian nefron yang berperan dalam proses tersebut adalah ....
A. Tubulus proksimal

B. Lengkung Henle

C. Tubulus distal

D. Glomerulus

4.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Glomerulus memiliki membran filtrasi yang hanya dapat
dilewati molekul berukuran kecil, sedangkan protein dan
sel darah tidak dapat melewatinya.

B. Glomerulus menyerap kembali protein dan sel darah sehingga
tidak ditemukan di dalam urine.

C. Tubulus proksimal menyaring seluruh komponen darah
sebelum urine terbentuk.
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D. Sel darah dan protein diubah menjadi urine primer selama
proses filtrasi.

4.3 Tingkat keyakinan jawaban

1 Yakin

71 Tidak yakin

Miskonsepsi:

e Menganggap filtrasi merupakan proses penyerapan kembali
zat.

e Menganggap protein dan sel darah lolos filtrasi kemudian
diserap kembali di tubulus.

e Menganggap tubulus proksimal merupakan tempat utama
filtrasi darah.

e Menganggap seluruh komponen darah dapat melewati
membran filtrasi.

5.1 Pada proses pembentukan urine, darah yang mengalir melalui
kapiler glomerulus akan mengalami penyaringan sehingga
terbentuk filtrat glomerulus (urine primer). Fungsi utama
glomerulus pada proses tersebut adalah ....

A. Menyerap kembali air dan glukosa ke dalam darah.

B. Menyaring plasma darah sehingga terbentuk filtrat
glomerulus (urine primer)

C. Menambahkan zat sisa metabolisme ke dalam filtrat.

D. Menampung urine sebelum dialirkan ke ureter.

5.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Dinding kapiler glomerulus memiliki membran filtrasi
yang memungkinkan air dan molekul kecil melewatinya,
sedangkan protein dan sel darah tetap berada di dalam
pembuluh darah.

B. Glomerulus menyerap kembali zat-zat yang masih dibutuhkan

tubuh sebelum urine terbentuk.

C. Glomerulus berfungsi mengumpulkan urine dari seluruh

bagian nefron sebelum dialirkan ke pelvis renalis.

D. Glomerulus mengubah urine primer menjadi urine

sesungguhnya melalui proses sekresi

5.3 Tingkat keyakinan jawaban
71 Yakin
71 Tidak yakin
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Miskonsepsi:

¢ Menganggap glomerulus berfungsi melakukan reabsorpsi,
bukan filtrasi.

e Menganggap glomerulus merupakan tempat augmentasi
(sekresi).

e Menganggap glomerulus berfungsi sebagai tempat
penampungan urine.

e Menganggap semua komponen darah dapat melewati
membran filtrasi glomerulus.

6.1 Perhatikan karakteristik hasil penyaringan darah di ginjal berikut.

e Mengandung air, glukosa, asam amino, garam mineral, dan
urea.

e Terbentuk segera setelah plasma darah melewati membran
filtrasi glomerulus.

e Komposisinya masih menyerupai plasma darah, tetapi tidak
mengandung sel darah dan sebagian besar protein.

Cairan yang dimaksud adalah ....

A. Urine sekunder

B. Urine sesungguhnya

C. Urine primer

D. Plasma darah

6.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Filtrasi menghasilkan urine primer yang masih
mengandung zat-zat yang masih dibutuhkan tubuh
sehingga selanjutnya akan mengalami reabsorpsi.

B. Filtrasi langsung menghasilkan urine akhir karena seluruh
proses pembentukan urine telah selesai di glomerulus.

C. Filtrasi menghasilkan plasma darah yang telah bersih dari zat
sisa metabolisme.

D. Filtrasi menghasilkan urine sekunder karena sebagian besar
air telah diserap kembali.

6.3 Tingkat keyakinan jawaban
71 Yakin
[ Tidak yakin
Miskonsepsi yang diincar:
e Menganggap filtrasi langsung menghasilkan urine
sesungguhnya.
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e Menganggap hasil filtrasi adalah urine sekunder.
e Menganggap proses reabsorpsi telah terjadi saat filtrasi.
e Menganggap plasma darah merupakan hasil filtrasi.

7.1 Pada proses filtrasi di glomerulus, membran filtrasi hanya dapat
dilewati oleh molekul tertentu berdasarkan ukuran dan sifatnya.
Akibatnya, tidak semua komponen darah dapat masuk ke dalam
kapsula Bowman. Kelompok zat yang normalnya dapat melewati
membran filtrasi adalah ....

A. Air, glukosa, urea, dan garam mineral
B. Air, glukosa, albumin, dan urea
C. Air, eritrosit, glukosa, dan urea
D. Air, leukosit, protein, dan garam mineral

7.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Semua komponen darah dapat melewati membran filtrasi,
tetapi protein dan sel darah akan diserap kembali pada tubulus
proksimal.

B. Protein dapat melewati membran filtrasi karena larut dalam
plasma darah.

C. Seluruh komponen darah masuk ke kapsula Bowman,
kemudian dipisahkan kembali selama proses reabsorpsi.

D. Membran filtrasi glomerulus hanya meloloskan molekul
berukuran kecil, sedangkan protein dan sel darah
tertahan di dalam kapiler.

7.3 Tingkat keyakinan jawaban
Tl Yakin
71 Tidak yakin
Miskonsepsi yang diincar:
e Menganggap protein dapat lolos filtrasi karena merupakan
bagian dari plasma darah.
¢ Menganggap sel darah ikut lolos filtrasi kemudian diserap
kembali di tubulus.
e Menganggap semua komponen darah dapat melewati
membran filtrasi.
e Menganggap reabsorpsi berfungsi memisahkan kembali
protein dan sel darah dari urine primer.

8.1 Hasil pemeriksaan laboratorium menunjukkan bahwa urine
seorang pasien mengandung sel darah merah (hematuria). Pada
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kondisi normal, komponen tersebut tidak ditemukan dalam urine

karena tidak dapat melewati membran filtrasi glomerulus.

Temuan tersebut menunjukkan adanya gangguan pada proses

filtrasi karena ....

A. Air tidak dapat melewati membran filtrasi.

B. Glukosa tidak dapat melewati membran filtrasi.

C. Urea tidak dapat melewati membran filtrasi.

D. Sel darah merah dapat melewati membran filtrasi akibat
gangguan pada glomerulus.

8.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Sel darah merah sebenarnya ikut lolos filtrasi, tetapi pada
kondisi normal akan diserap kembali di tubulus proksimal.

B. Sel darah merah merupakan komponen normal urine yang
jumlahnya dipengaruhi oleh banyaknya air yang diminum.

C. Membran filtrasi glomerulus normalnya menahan sel
darah merah karena ukurannya terlalu besar untuk
melewati pori-pori membran

D. Sel darah merah berubah menjadi urea selama proses
pembentukan urine sehingga dapat ditemukan dalam urine..

8.3 Tingkat keyakinan jawaban
71 Yakin
71 Tidak yakin
Miskonsepsi:
e Menganggap sel darah merah normalnya ikut lolos filtrasi
kemudian diserap kembali di tubulus.
e Menganggap keberadaan sel darah merah dalam urine
merupakan kondisi normal.
e Menganggap membran filtrasi dapat dilalui semua
komponen darah.
e Menganggap sel darah merah berubah menjadi zat sisa
metabolisme selama pembentukan urine.

9.1 Setelah proses filtrasi menghasilkan urine primer, sebagian besar
air, glukosa, asam amino, dan ion yang masih dibutuhkan tubuh
akan diserap kembali ke dalam darah melalui proses reabsorpsi.
Bagian nefron yang menjadi tempat utama berlangsungnya
proses tersebut adalah ....

A. Glomerulus
B. Tubulus kontortus proksimal
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C. Pelvis renalis
D. Ureter

9.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

9 A. Glomerulus merupakan tempat utama penyerapan kembali
zat-zat yang masih dibutuhkan tubuh.

B. Tubulus kontortus proksimal merupakan tempat utama
penyaringan darah sehingga menghasilkan urine primer.

C. Reabsorpsi terjadi di pelvis renalis sebelum urine dialirkan ke
ureter.

D. Tubulus kontortus proksimal merupakan tempat utama
penyerapan kembali zat-zat yang masih diperlukan
tubuh.

9.3 Tingkat keyakinan jawaban

71 Yakin
71 Tidak yakin
Miskonsepsi:
e Menganggap reabsorpsi terjadi di glomerulus.
e Menganggap tubulus proksimal merupakan tempat filtrasi,
bukan reabsorpsi.
e Menganggap pelvis renalis juga berperan dalam proses
reabsorpsi.

10.1 Pada kondisi normal, glukosa yang terdapat dalam urine primer
hampir seluruhnya diserap kembali sehingga tidak ditemukan
pada urine akhir. Tujuan utama proses reabsorpsi tersebut adalah
A. Menampung urine sebelum dikeluarkan.

B. Menyaring darah dari zat sisa metabolisme.

C. Mengembalikan zat-zat yang masih dibutuhkan tubuh ke
dalam darah.

D. Mengubah zat sisa menjadi urea

10 10.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Reabsorpsi mencegah tubuh kehilangan zat-zat yang
masih diperlukan, seperti glukosa, air, dan ion.

B. Semua zat hasil filtrasi harus dikeluarkan sebagai urine agar
darah menjadi bersih.

C. Reabsorpsi berfungsi membentuk urine primer sebelum
proses filtrasi.
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D. Reabsorpsi mengubah protein menjadi zat sisa metabolisme
yang akan dikeluarkan melalui urine.

10.3 Tingkat keyakinan jawaban
1 Yakin
71 Tidak yakin
Miskonsepsi:
e Menganggap semua zat hasil filtrasi akan langsung
dibuang sebagai urine.
e Menganggap reabsorpsi tidak diperlukan karena seluruh
hasil filtrasi merupakan zat sisa.
e Menganggap reabsorpsi berfungsi membentuk urine
primer, bukan mengembalikan zat yang masih
dibutuhkan tubuh.

11

11.1 Setelah proses reabsorpsi berlangsung, sebagian besar air,
glukosa, asam amino, dan ion yang masih dibutuhkan tubuh
telah diserap kembali ke dalam darah. Cairan yang masih
berada di dalam tubulus ginjal setelah proses tersebut disebut

A. Darah

B. Urine primer

C. Urine sekunder

D. Urine sesungguhnya

11.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Reabsorpsi menghasilkan urine primer karena proses
penyaringan darah telah selesai.

B. Setelah sebagian besar zat yang masih dibutuhkan tubuh
diserap kembali, filtrat berubah menjadi urine
sekunder.

C. Reabsorpsi langsung menghasilkan urine sesungguhnya
yang siap dikeluarkan dari tubuh.

D. Reabsorpsi mengubah seluruh filtrat menjadi plasma darah..

11.3 Tingkat keyakinan jawaban

1 Yakin
(] Tidak yakin
Miskonsepsi:

e Menganggap hasil reabsorpsi adalah urine primer.
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e Menganggap hasil reabsorpsi langsung menjadi urine
sesungguhnya.

e Menganggap setelah reabsorpsi tidak ada lagi proses
pembentukan urine.

12

12.1 Perhatikan karakteristik berikut!
e Berlangsung setelah proses reabsorpsi.
e Menambahkan zat-zat sisa metabolisme dari darah ke dalam
cairan tubulus.
e Berperan dalam pembentukan urine sesungguhnya.
Bagian nefron yang menjadi tempat utama berlangsungnya
proses tersebut adalah ....
A. Glomerulus
B. Kapsula Bowman
C. Tubulus kontortus proksimal
D. Tubulus kontortus distal

12.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Tubulus kontortus distal merupakan tempat utama
penyaringan darah sehingga menghasilkan urine primer.

B. Tubulus kontortus distal merupakan tempat penyerapan
kembali sebagian besar air dan glukosa.

C. Tubulus kontortus distal berperan menambahkan zat-
zat sisa metabolisme sebagai bagian dari proses
augmentasi.

D. Tubulus kontortus distal berfungsi menampung urine
sebelum dialirkan ke pelvis renalis.

12.3 Tingkat keyakinan jawaban

71 Yakin

71 Tidak yakin

Miskonsepsi:
e Menganggap augmentasi terjadi di glomerulus.
e Menganggap augmentasi sama dengan reabsorpsi.
e Menganggap tubulus distal berfungsi sebagai tempat

filtrasi, bukan augmentasi.

13.1 Pada tahap akhir pembentukan urine, tubuh masih menambahkan
beberapa zat sisa metabolisme dari darah ke dalam cairan tubulus
agar dapat dikeluarkan bersama urine. Fungsi utama proses
augmentasi adalah ....
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A. Menyaring plasma darah di glomerulus

B. Menambahkan zat-zat sisa metabolisme dari darah ke
dalam cairan tubulus

C. Menyerap kembali glukosa dan air ke dalam darah.

D. Menyimpan urine sebelum dialirkan ke ureter.

13 13.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Augmentasi berfungsi menyaring darah sehingga terbentuk
urine primer.

B. Augmentasi berfungsi menyerap kembali zat-zat yang masih
dibutuhkan tubuh.

C. Augmentasi membantu membuang zat-zat yang tidak
diperlukan tubuh dengan menambahkannya ke dalam
cairan tubulus sebelum terbentuk urine sesungguhnya.

D. Augmentasi berfungsi mengumpulkan urine sebelum
dikeluarkan dari tubuh.,

13.3 Tingkat keyakinan jawaban

1 Yakin

71 Tidak yakin

Miskonsepsi:

e Menganggap augmentasi sama dengan filtrasi.

e Menganggap augmentasi sama dengan reabsorpsi.

e Menganggap augmentasi hanya berfungsi membuang
urine, bukan menambahkan zat sisa metabolisme ke
dalam cairan tubulus.

14.1 Hasil pemeriksaan laboratorium terhadap filtrat glomerulus
(urine primer) menunjukkan bahwa cairan tersebut mengandung
beberapa zat yang masih diperlukan tubuh sehingga akan diserap
kembali pada tahap berikutnya. Zat yang normalnya terdapat
dalam urine primer adalah ....

A. Air, glukosa, urea, dan garam mineral
B. Air, eritrosit, protein, dan glukosa
C. Air, leukosit, trombosit, dan urea
D. Protein, eritrosit, dan fibrinogen
14 14.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Urine primer mengandung molekul-molekul kecil hasil
filtrasi, sedangkan protein dan sel darah tetap berada di
dalam pembuluh darah.
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B. Semua komponen darah dapat melewati membran filtrasi
sehingga terdapat dalam urine primer.

C. Protein dan sel darah akan ikut masuk ke urine primer,
kemudian diserap kembali pada proses reabsorpsi.

D. Urine primer hanya mengandung zat-zat sisa metabolisme
yang akan langsung dikeluarkan dari tubuh.

14.3 Tingkat keyakinan jawaban
1 Yakin
[ Tidak yakin
Miskonsepsi:
e Menganggap protein dan sel darah merupakan komponen
normal urine primer.
e Menganggap protein dan sel darah ikut masuk ke urine
primer kemudian diserap kembali saat reabsorpsi.
e Menganggap urine primer hanya mengandung zat sisa
metabolisme.

15

15.1 Setelah proses reabsorpsi berlangsung, komposisi cairan di
dalam tubulus ginjal mengalami perubahan karena beberapa zat
yang masih dibutuhkan tubuh telah diserap kembali ke dalam
darah. Perbedaan utama urine sekunder dibandingkan urine
primer adalah ....

A. Urine sekunder mengandung lebih banyak glukosa daripada
urine primer.

B. Urine sekunder mengandung lebih banyak protein daripada
urine primer.

C. Sebagian besar glukosa, asam amino, dan air telah
diserap kembali sehingga kadarnya dalam urine
sekunder berkurang.

D. Urine sekunder mengandung sel darah merah sebagai hasil
reabsorpsi.

15.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Reabsorpsi menambahkan glukosa ke dalam urine sehingga
kadarnya meningkat.

B. Reabsorpsi mengembalikan sebagian besar zat yang
masih dibutuhkan tubuh, seperti glukosa, asam amino,
dan air, ke dalam darah sehingga komposisi urine
sekunder berbeda dari urine primer.
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C. Reabsorpsi menyebabkan protein dan sel darah masuk ke
dalam urine sekunder.

D. Reabsorpsi mengubah seluruh urine primer menjadi urine
sesungguhnya..

15.3 Tingkat keyakinan jawaban
71 Yakin
[ Tidak yakin
Miskonsepsi:
e Menganggap glukosa tetap banyak terdapat dalam urine
sekunder.
e Menganggap reabsorpsi menambahkan zat ke dalam
urine, bukan mengembalikannya ke darah.
e Menganggap urine sekunder merupakan urine akhir
yang tidak mengalami proses lanjutan.

16

16.1 Urine sesungguhnya merupakan hasil akhir proses pembentukan
urine setelah melalui tahap filtrasi, reabsorpsi, dan augmentasi.
Pada kondisi normal, urine mengandung air sebagai komponen
utama serta beberapa zat sisa metabolisme. Komposisi yang
paling tepat terdapat pada urine sesungguhnya adalah ....
A. Protein, glukosa, dan eritrosit.
B. Air, urea, garam mineral, kreatinin, dan asam urat.
C. Plasma darah, trombosit, dan leukosit.
D. Protein, albumin, dan fibrinogen.

16.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Protein dan sel darah merupakan komponen normal urine
karena ikut lolos pada proses filtrasi.

B. Urine sesungguhnya mengandung air dan zat-zat sisa
metabolisme, sedangkan protein dan sel darah tetap
berada di dalam pembuluh darah.

C. Semua komponen darah akan dikeluarkan melalui urine
setelah proses augmentasi.

D. Glukosa merupakan komponen utama urine normal karena
tidak mengalami reabsorpsi.

16.3 Tingkat keyakinan jawaban
1 Yakin
71 Tidak yakin
Miskonsepsi:
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e Menganggap protein dan sel darah merupakan
komponen normal urine sesungguhnya.

e Menganggap glukosa merupakan komponen utama
urine normal karena tidak diserap kembali.

e Menganggap semua komponen darah akan dikeluarkan
melalui urine setelah proses pembentukan urine.

17

17.1 Seorang pasien menjalani pemeriksaan urine karena mengalami
pembengkakan pada tungkai. Hasil pemeriksaan laboratorium
menunjukkan bahwa urine pasien mengandung protein dalam
jumlah cukup banyak. Dokter menyatakan bahwa kondisi
tersebut mengindikasikan adanya gangguan pada proses filtrasi
di ginjal. Gangguan yang paling mungkin terjadi adalah ....

A. Kerusakan pada membran filtrasi glomerulus sehingga
protein dapat lolos ke urine.

B. Reabsorpsi berlangsung lebih cepat dari kondisi normal.

C. Ginjal menghasilkan protein sebagai zat sisa metabolisme.

D. Kandungan protein dalam urine merupakan kondisi normal.

17.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Protein normalnya tidak dapat melewati membran
filtrasi glomerulus karena ukuran molekulnya terlalu
besar.

B. Protein sebenarnya selalu ikut proses filtrasi, kemudian
sebagian akan diserap kembali pada tubulus.

C. Protein merupakan komponen normal urine sehingga
keberadaannya tidak menunjukkan adanya gangguan
ginjal.

D. Protein dibentuk di dalam ginjal sebagai hasil akhir proses
pembentukan urine.

17.3 Tingkat keyakinan jawaban
C1 Yakin
71 Tidak yakin
Miskonsepsi:
e Menganggap protein merupakan komponen normal
urine.
e Menganggap protein ikut lolos filtrasi kemudian diserap
kembali pada proses reabsorpsi.
e Menganggap ginjal menghasilkan protein sebagai
bagian dari proses pembentukan urine.
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18

18.1 Seorang pasien menjalani pemeriksaan urine dan hasilnya
menunjukkan adanya glukosa dalam urine. Berdasarkan hasil
pemeriksaan darah, kadar glukosa pasien masih berada dalam
batas normal. Dokter menduga terjadi gangguan pada proses
pembentukan urine di ginjal. Penyebab yang paling mungkin
adalah ....

A. Terjadi penyumbatan pada ureter.

B. Proses augmentasi berlangsung secara berlebihan.

C. Proses reabsorpsi glukosa di tubulus kontortus
proksimal tidak berlangsung secara optimal.

D. Kandung kemih tidak mampu menyimpan urine.

18.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Glukosa ditambahkan ke dalam urine selama proses
augmentasi.

B. Pada kondisi normal, hampir seluruh glukosa dalam
urine primer diserap kembali ke darah melalui proses
reabsorpsi.

C. Glukosa merupakan komponen utama urine normal sehingga
selalu ditemukan dalam urine.

D. Glukosa diproduksi oleh ginjal selama proses pembentukan
urine.

18.3 Tingkat keyakinan jawaban
71 Yakin
71 Tidak yakin
Miskonsepsi:
e Menganggap glukosa merupakan komponen normal
urine.
e Menganggap glukosa ditambahkan ke urine melalui
proses augmentasi.
¢ Menganggap ginjal memproduksi glukosa selama proses
pembentukan urine.
e Menganggap glukosa tidak mengalami reabsorpsi
sehingga tetap terdapat dalam urine akhir.

19.1 Seorang Siswa berpendapat bahwa proses filtrasi dapat terjadi
pada semua bagian nefron karena seluruh bagian tersebut
dilalui oleh cairan hasil pembentukan urine. Berdasarkan
konsep yang benar, bagian nefron yang menjadi tempat utama
terjadinya filtrasi adalah ....




29

A. Tubulus kontortus proksimal.
B. Lengkung henle

C. Glomerulus

D. Tubulus kontortus distal.

19

19.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Glomerulus merupakan tempat penyaringan darah
sehingga menghasilkan filtrat glomerulus (urine
primer).

B. Lengkung Henle merupakan tempat utama penyaringan
darah sebelum cairan menuju tubulus distal.

C. Tubulus kontortus proksimal merupakan tempat utama
penyaringan darah.

D. Tubulus Kontortus distal merupakan tempat utama
penyaringan darah sebelum urine terbentuk..

19.3 Tingkat keyakinan jawaban

71 Yakin
[ Tidak yakin

Miskonsepsi:

e Siswa menganggap bahwa filtrasi tidak hanya terjadi di
glomerulus, tetapi juga dapat berlangsung pada bagian
nefron lainnya.

20.1 Seorang Siswa menjelaskan bahwa pembentukan urine
berlangsung melalui tiga proses utama di dalam nefron. Agar
urine sesungguhnya dapat terbentuk, ketiga proses tersebut
harus terjadi secara berurutan. Urutan proses pembentukan
urine yang benar adalah ....

A. Reabsorpsi — Filtrasi — Augmentasi

B. Filtrasi — Reabsorpsi — Augmentasi

C. Augmentasi — Filtrasi — Reabsorpsi

D. Reabsorpsi — Augmentasi — Filtrasi

20 20.2 Alasan dari jawaban tersebut adalah ....

A. Darah terlebih dahulu disaring melalui proses filtrasi,
kemudian zat-zat yang masih dibutuhkan tubuh
diserap kembali melalui reabsorpsi, dan selanjutnya
zat-zat sisa metabolisme ditambahkan ke dalam cairan
tubulus melalui augmentasi.
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B. Reabsorpsi harus berlangsung lebih dahulu agar darah siap
mengalami proses filtrasi.

C. Augmentasi dilakukan sebelum filtrasi agar zat-zat sisa
dapat dipisahkan terlebih dahulu.

D. Ketiga proses pembentukan urine tidak memiliki urutan
tertentu sehingga dapat berlangsung secara bergantian.

20.3 Tingkat keyakinan jawaban
1 Yakin
[ Tidak yakin
Miskonsepsi:
e Menganggap reabsorpsi terjadi sebelum filtrasi.
e Menganggap augmentasi terjadi sebelum filtrasi.
e Menganggap urutan proses pembentukan urine tidak
berpengaruh terhadap terbentuknya urine
sesungguhnya.
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Lampiran 9 Lembar Validasi Instrumen Three-Tier

PHROGERAN STUIDM FENDIDITKAN BIYLAOCGT
FAKULTAS KEGURUAN AN ILMLU FENIDIDEAN
UNIVERSITAS SALL AL - AI'TAAM

=5 e 7 B4 LEANI0D gal 7 Dhesenb=zr 2021
wcal acid

anm No. | Ciganiirl, Bejongsoang Kab. Bandung

1t |l
JI Aceng Sall Al

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

Berdasarkan hasil penilaian validator, instrumen penelitian yang disusun oleh:

Mama : Fulfa Saffanah Sofvan
1M 1 224023022
Judul Skripsi Analisis Miskonsepsi Sswa Pada Konsep Ginjal Dan Proses Pemcbniukan

Urine Menggunakan Three-Tier Test Berbasis Wordwall

I:l Layak digunakan tanpa revis

Layak dipunakan dengan revist

I:l Tidak layak digunakan

Komentar dan Saran:

Irstrumsent penelitian ma telah mencakup sems konsep pada gingal dan memlihks hrarki konsep yang baik.
Koigi-kisi tersusun dengan sastematis sehimega sangal berpotensi untuk mendiagnestik maskonseps peserta
didik pada maten ginjal dan pembemukan urne, Hanya saga pada ter dua beberapa pemyataan terlalu
mengarahkan sehmgpga distroctor kurang kuat dan perle ditambahkan whle uniek imerpretass mdskonsepsa

Bandumg, 14 Juli 2024
Mengetahu,

Valudstor Instrumen,

A D Widlizrin, M. Pd)
MUPTE. 353775865923021 3
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FHROGEAM STUDM PENDIDIKAN BIOLAOCGE
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILYIU PENDIDIR AN
UNIVERSITAS 3ALL AL - AITAAM

Surat Keputusan Nomor @ S40ETNI02 ] Taaggel 7 Desember 2021

Essail: prodi ptologimsal ac id

JL Aceng Sali AkAitaam Mo. | Cignmitri, Bojongsoang Kab. Bandung

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
THREE-TIER TEST MATERI GINJAL DAN PROSES PEMBENTUKAN URINE

A, Identitas
Mama o Zulfa Saffanah Sofyan
MNIM o 22R4025022

Judul Skripsi @ Analisis Miskonsepsi Siswa Pada Konsep Ginjal Dan Proses Pembentukan
Urine Menggunakan Three-Tier Test Berbasis Wosdwall
Walidator ¢ Dwi Widiarini, 5.Pd., M.Pd.

Jabhatan ¢ Dosen Tetap S Asisten Ahli
Insritusi : Universitas Sali Al - Aitaam
B. Pengantar

Penggunaan lembar validasi ini digunakan untuk menilai kelayakan instrumen Three-Tier
Test yang akan digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepai siswa kelas X1 pada konsep
ginjal dan proses pembentukan urine.

Saya ucapkan terimakasih atas kesediaan [bu menjadi validator dan mengisi lembar validasi

yang saya buat.

C. Peunjuk

I. Lembar validasi ini digunakan uniuk menilai kualitas soal instrumen Three-Tier Test pada
tahap validasi ahli.

2. Haxil analisis melalui skoring lembar validasi ini akan digunakan sebagai dasar
pertimbangan dalam merevisi dan menyempurnakan instrumen Three-Tier Test.

3. Peneliti memohon kesediaan Thu untuk memberikan penilaian instrumen Three-Tier Test
dengan memberikan angka penilaian {1-5) untuk setiap aspek dan indikator vang dinilai
pada skala penilaian yang tersedia_

4. Apabila terdapat saran, koreksi, dan tambahan mobon Ibo berkenan  langsung
menuliskannya pada kolom keterangan yvang tersedia.

ta

Kriteria dari penilaian ini menggunakan rentang angka sebagai berikut:
3 = Sangat Sesuai

4 = Sesuai

3 = Kurang Sesuai

2 = Tidak sesuai

| = Sangat Tidak Scsuai
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D. Penilaian

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN

| Ketcrangan

| Sapnl
Indileator Penilalan T T T a Lo Lo L e L= ] 12 [ie [ 15 [ie [ 17 [ 1 [ao | oo |

Siabery

b2

hutir soal

[

Butir Mo. 1%
miemsl 4
pisangan
shrukbur
lungsi
berbeds
dalam satu
sel opsl,
sehingii
sedikit
kurang
larkus,

Pilihan jawahan logis
dari segi materi

Konsiruksi

Butir Mo. 1%
Nl
beberapa
miskamseps
1 sekalipus
ihukan salu

Soal sesuas denge largel

tingkat idenizfik S5 53| 555|555 5 |5 |5 |3 |5 |5 |5 |55 |3 |5 |spusalik)

miskonsepsi sehingia
presisi
dragmestikn
wi1 lebih
remilah

drbanding
butar Laim.

[X]

Bautir Mo, 2:
kipelasan
tamla
penunjuk

Pokok soal dinamuskan pacla
jelas dan tidak warmhir
sbulkan penafsin

[

apar inlak
amibagu

ambari




- 8 Cigaminri, Bojongsoang Ka

ES sl=]= sl=]=|= E: a = = 5 « 5 = =
a s|ls|=s|=s]|l=s]|s5]=s|=]4]5 = a = = 5 & 5 = = =
E s|ls|=s|=s]s]|s]=s|=]=5]5 s s = = 5 = 5 = 4 =
. = s| = =]|s = s = 5 = 5 El

PROMGEANM STLUDI NIDMDTE AN BIOLAT
Al ™I

| | | |c lam =:
fstar).
C
1 5|55 5|55 =1=]|5]|5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
2 s|ls|sls|=s]s]|s|=]|=]5 = 5 E = 5 = L] 5 s E
3 S5|5|5|=5|=5|5|=|1=]|5]|5 5 = 5 5 5 5 5 E = 5
komsep y
} Tle B al 7 @ T ¥ @ - T |e
Total Skor
a9 Oo]o] o =] ] o i = i k] A4

Komentar Limum dan Saran dar ailidator

8

mengdias otk

umnent three tier yang disusun welab sesuai dengan fujesanm

2 dan 3 sul Eleristak

o leer

miskonsepsi peserta dudik. Kesesaaian

k.

instrumen diagnosise yamg bi

Dt Wadharam, M.Pd)

MUFTE. 3537 758659230213

34



Lampiran 10 Data Hasil Penelitian

35

No. N_ama Tier 1 Tier 2 Tier 3 Keterangan
Soal Siswa
S1 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S2 Benar Benar Yakin Paham konsep
S3 Benar Benar Yakin Paham konsep
S4 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S5 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S6 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S7 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S8 Benar Benar Yakin Paham konsep
S9 Benar Benar Yakin Paham konsep
S10 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
1 S11 Benar Benar Yakin Paham konsep
S12 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S13 Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S16 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S17 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S18 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S19 Salah Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
S20 Benar Benar Yakin Paham konsep
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
S22 Benar Benar Yakin Paham konsep
S1 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S2 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S3 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S4 Benar Benar Yakin Paham konsep
S5 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S6 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S7 Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
2 S8 Benar Benar Yakin Paham konsep
S9 Benar Benar Yakin Paham konsep
S10 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S11 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S12 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S13 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
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S16 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S17 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S18 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S19 Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S20 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
S22 Salah Benar Yakin Miskonsepsi

S1 Benar Benar Yakin Paham konsep
S2 Benar Benar Yakin Paham konsep
S3 Benar Benar Yakin Paham konsep
sS4 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S5 Salah Benar Yakin Miskonsepsi

S6 Benar Benar Yakin Paham konsep
S7 Benar Salah Yakin Miskonsepsi

S8 Salah Salah Yakin Miskonsepsi

S9 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S10 Benar Benar Yakin Paham konsep
S11 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S12 Benar Benar Yakin Paham konsep
S13 Salah Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Benar Benar Yakin Paham konsep
S16 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S17 Benar Benar Yakin Paham konsep
S18 Benar Benar Yakin Paham konsep
S19 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S20 Benar Benar Yakin Paham konsep
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
S22 Benar Benar Yakin Paham konsep
S1 Benar Benar Yakin Paham konsep
S2 Benar Benar Yakin Paham konsep
S3 Benar Benar Yakin Paham konsep
S4 Benar Benar Yakin Paham konsep
S5 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S6 Salah Benar Yakin Miskonsepsi

S7 Salah Benar Yakin Miskonsepsi

S8 Benar Salah Yakin Miskonsepsi

S9 Benar Benar Yakin Paham konsep
S10 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S11 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S12 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
513 Benar Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
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S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Benar Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
S16 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S17 Benar Benar Yakin Paham konsep
S18 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S19 Salah Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
S20 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
S22 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S1 Benar Salah Yakin Miskonsepsi

S2 Benar Benar Yakin Paham konsep
S3 Benar Salah Yakin Miskonsepsi

sS4 Benar Benar Yakin Paham konsep
S5 Salah Salah Yakin Miskonsepsi

S6 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S7 Benar Benar Yakin Paham konsep
S8 Benar Salah Yakin Miskonsepsi

S9 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S10 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S11 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S12 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S13 Benar Benar Yakin Paham konsep
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Benar Benar Yakin Paham konsep
S16 Benar Benar Yakin Paham konsep
S17 Benar Benar Yakin Paham konsep
518 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S19 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S20 Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
S22 Benar Benar Yakin Paham konsep
S1 Salah Benar Yakin Miskonsepsi

S2 Salah Benar Yakin Miskonsepsi

S3 Benar Benar Yakin Paham konsep
S4 Benar Benar Yakin Paham konsep
S5 Salah Salah Yakin Miskonsepsi

S6 Salah Benar Yakin Miskonsepsi

S7 Benar Benar Yakin Paham konsep
S8 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S9 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S10 Salah Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
S11 Benar Benar Yakin Paham konsep
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S12 Benar Benar Yakin Paham konsep
S13 Benar Benar Yakin Paham konsep
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Benar Benar Yakin Paham konsep
S16 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S17 Benar Benar Yakin Paham konsep
S18 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S19 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S20 Benar Benar Yakin Paham konsep
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
S22 Salah Benar Yakin Miskonsepsi

S1 Benar Benar Yakin Paham konsep
S2 Benar Salah Yakin Miskonsepsi

S3 Benar Salah Yakin Miskonsepsi

S4 Benar Benar Yakin Paham konsep
S5 Benar Salah Yakin Miskonsepsi

S6 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S7 Benar Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
S8 Benar Salah Yakin Miskonsepsi

S9 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S10 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S11 Benar Benar Yakin Paham konsep
S12 Benar Benar Yakin Paham konsep
S13 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S14 Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S15 Salah Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
S16 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S17 Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S18 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S19 Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S20 Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S21 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S22 Benar Salah Yakin Miskonsepsi

S1 Benar Benar Yakin Paham konsep
S2 Benar Salah Yakin Miskonsepsi

S3 Benar Salah Yakin Miskonsepsi

S4 Benar Benar Yakin Paham konsep
S5 Benar Salah Yakin Miskonsepsi

S6 Salah Benar Yakin Miskonsepsi

S7 Benar Benar Yakin Paham konsep
S8 Benar Salah Yakin Miskonsepsi

S9 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
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S10 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S11 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
512 Benar Benar Yakin Paham konsep
S13 Benar Benar Yakin Paham konsep
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Benar Benar Yakin Paham konsep
S16 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S17 Benar Benar Yakin Paham konsep
S18 Benar Benar Yakin Paham konsep
S19 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S20 Benar Benar Yakin Paham konsep
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
S22 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S1 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S2 Benar Benar Yakin Paham konsep
S3 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S4 Benar Benar Yakin Paham konsep
S5 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S6 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S7 Benar Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
S8 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S9 Benar Benar Yakin Paham konsep
S10 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
9 S11 Salah Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
S12 Benar Benar Yakin Paham konsep
S13 Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Benar Benar Yakin Paham konsep
S16 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S17 Benar Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
S18 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S19 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S20 Benar Benar Yakin Paham konsep
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
S22 Benar Benar Yakin Paham konsep
S1 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S2 Benar Benar Yakin Paham konsep
S3 Benar Benar Yakin Paham konsep
10 S4 Benar Benar Yakin Paham konsep
S5 Benar Benar Yakin Paham konsep
S6 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S7 Benar Benar Yakin Paham konsep
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S8 Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S9 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S10 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S11 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
512 Benar Benar Yakin Paham konsep
S13 Salah Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Benar Benar Yakin Paham konsep
S16 Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S17 Benar Benar Yakin Paham konsep
S18 Benar Benar Yakin Paham konsep
S19 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S20 Benar Benar Yakin Paham konsep
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
S22 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S1 Benar Benar Yakin Paham konsep
S2 Benar Benar Yakin Paham konsep
S3 Benar Benar Yakin Paham konsep
S4 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S5 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S6 Benar Benar Yakin Paham konsep
S7 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S8 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S9 Benar Benar Yakin Paham konsep
S10 Benar Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
11 S11 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S12 Benar Benar Yakin Paham konsep
S13 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Salah Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
S16 Benar Benar Yakin Paham konsep
S17 Benar Benar Yakin Paham konsep
S18 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S19 Benar Benar Yakin Paham konsep
S20 Benar Benar Yakin Paham konsep
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
S22 Benar Benar Yakin Paham konsep
S1 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S2 Benar Benar Yakin Paham konsep
12 S3 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S4 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S5 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
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S6 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S7 Benar Benar Yakin Paham konsep
S8 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S9 Benar Benar Yakin Paham konsep
S10 Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S11 Benar Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
512 Benar Benar Yakin Paham konsep
S13 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Benar Benar Yakin Paham konsep
S16 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S17 Benar Benar Yakin Paham konsep
S18 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S19 Salah Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
S20 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
S22 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S1 Benar Benar Yakin Paham konsep
S2 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S3 Benar Benar Yakin Paham konsep
S4 Benar Benar Yakin Paham konsep
S5 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S6 Benar Benar Yakin Paham konsep
S7 Benar Benar Yakin Paham konsep
S8 Benar Benar Yakin Paham konsep
S9 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S10 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
13 S11 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S12 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S13 Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S16 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S17 Benar Benar Yakin Paham konsep
S18 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S19 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S20 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
S22 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S1 Benar Benar Yakin Paham konsep
14 S2 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S3 Benar Benar Yakin Paham konsep
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sS4 Benar Benar Yakin Paham konsep
S5 Benar Benar Yakin Paham konsep
S6 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S7 Benar Benar Yakin Paham konsep
S8 Benar Benar Yakin Paham konsep
S9 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S10 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S11 Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
512 Benar Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S13 Benar Benar Yakin Paham konsep
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Benar Benar Yakin Paham konsep
S16 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S17 Benar Benar Yakin Paham konsep
518 Benar Benar Yakin Paham konsep
S19 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S20 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
S22 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S1 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S2 Benar Benar Yakin Paham konsep
S3 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S4 Benar Benar Yakin Paham konsep
S5 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S6 Benar Benar Yakin Paham konsep
S7 Benar Benar Yakin Paham konsep
S8 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S9 Benar Benar Yakin Paham konsep
S10 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
15 S11 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S12 Benar Benar Yakin Paham konsep
S13 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Benar Benar Yakin Paham konsep
S16 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S17 Benar Benar Yakin Paham konsep
S18 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S19 Benar Benar Yakin Paham konsep
S20 Benar Benar Yakin Paham konsep
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
S22 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
16 S1 Benar Benar Yakin Paham konsep
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S2 Benar Benar Yakin Paham konsep
S3 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S4 Benar Benar Yakin Paham konsep
S5 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S6 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S7 Benar Benar Yakin Paham konsep
S8 Benar Benar Yakin Paham konsep
S9 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S10 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S11 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
512 Benar Benar Yakin Paham konsep
S13 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Benar Benar Yakin Paham konsep
S16 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S17 Benar Benar Yakin Paham konsep
S18 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S19 Benar Benar Yakin Paham konsep
S20 Benar Benar Yakin Paham konsep
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
S22 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S1 Benar Benar Yakin Paham konsep
S2 Benar Benar Yakin Paham konsep
S3 Benar Benar Yakin Paham konsep
S4 Benar Benar Yakin Paham konsep
S5 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S6 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S7 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S8 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S9 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S10 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
17 S11 Salah Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
S12 Benar Benar Yakin Paham konsep
S13 Benar Benar Yakin Paham konsep
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Benar Benar Yakin Paham konsep
S16 Benar Benar Yakin Paham konsep
S17 Benar Benar Yakin Paham konsep
S18 Benar Benar Yakin Paham konsep
519 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S20 Benar Benar Yakin Paham konsep
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
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S22 Salah Salah Tidak yakin Tidak paham konsep
S1 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S2 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S3 Benar Benar Yakin Paham konsep
S4 Benar Benar Yakin Paham konsep
S5 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S6 Benar Benar Yakin Paham konsep
S7 Benar Benar Yakin Paham konsep
S8 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S9 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S10 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
18 S11 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
512 Benar Benar Yakin Paham konsep
S13 Benar Benar Yakin Paham konsep
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S16 Benar Benar Yakin Paham konsep
S17 Benar Benar Yakin Paham konsep
S18 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S19 Benar Benar Yakin Paham konsep
S20 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
S22 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S1 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S2 Benar Benar Yakin Paham konsep
S3 Benar Benar Yakin Paham konsep
S4 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S5 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S6 Benar Benar Yakin Paham konsep
S7 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S8 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S9 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
19 S10 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S11 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S12 Benar Benar Yakin Paham konsep
S13 Benar Benar Yakin Paham konsep
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Benar Benar Tidak yakin Tidak paham konsep
S16 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S17 Benar Benar Yakin Paham konsep
S18 Benar Benar Yakin Paham konsep
519 Benar Benar Yakin Paham konsep
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S20 Benar Benar Yakin Paham konsep
S21 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S22 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S1 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S2 Benar Benar Yakin Paham konsep
S3 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S4 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S5 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S6 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S7 Benar Benar Yakin Paham konsep
S8 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S9 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S10 Benar Benar Yakin Paham konsep
20 S11 Salah Salah Yakin Miskonsepsi
S12 Benar Benar Yakin Paham konsep
S13 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S14 Benar Benar Yakin Paham konsep
S15 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S16 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S17 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S18 Salah Benar Yakin Miskonsepsi
S19 Benar Benar Yakin Paham konsep
S20 Benar Salah Yakin Miskonsepsi
S21 Benar Benar Yakin Paham konsep
S22 Salah Salah Yakin Miskonsepsi




